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KATA PENGANTAR 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karuniaNya 
pada tanggal 20-21 Oktober 2015, Pusat Penelitian Metalurgi dan Material - UPI telah 
menyelenggarakan rangkaian kegiatan Seminar Material Metalurgi 2015 in conjunction with 
3rd Biomaterial Conference yang bertempat di Auditorium Sasana Widya Sarwono, UPI, 
Jakarta dengan mengusung tema "Peran Penelitian Metalurgi dan Material dalam 
Mendukung Peningkatan Inovasi IPTEK Nasional". 

Seminar Material Metalurgi dan konferensi biomaterial ini dihadiri oleh pembicara 
kunci dari perwakilan dari Kementerian Republik Indonesia (Kementrian Energi.dan Sumber 
Daya Mineral), Badan Tenaga uklir asional (BATA ), Tohoku University, Universitas 
Brunei Darussalam, Universitas Gadjah Mada, dan RS. Pusat Pertamina. Selain itu, seminar 
ini dihadiri para pembicara diskusi ilmiah dari berbagai instansi penelitian, universitas, dan 
peserta pendengar dari berbagai kalangan dan perwakilan dari sponsor, yaitu perwakilan dari 
PT. Teknolab, PT. Ditek Jaya, dan Fischer Instrumentation (s) PTE, LTD. 

Hasil Seminar Material Metalurgi 2015 in conjunction with 3rd Bio material 
Conference dipublikasikan dalam bentuk Buku Prosiding Seminar Material Metalurgi dan 
3rd Biomaterial Conference yang memuat tulisan atau makalah kontribusi dari peneliti dan 
praktisi dari berbagai lembaga penelitian, perguruan tinggi, industri, mahasiswa dan umum. 
Prosiding Seminar Material Metalurgi terdiri 40 rnakalah yang mencakup topik-topik: 
Advanced Material dan anoteknologi; Rekayasa Metalurgi dan Material; Metalurgi 
Ekstraksi dan Daur Ulang Material; Korosi; Analisa Kegagalan Material; Metalurgi Fisik dan 
Manufaktur; Pengolahan Sumber Daya Mineral; Permodelan dan Simulasi 
Material/Metalurgi; dan Material Energi. Sedangkan Prosiding 3rd Biomaterial Conference 
terdiri 14 makalah mencakup topic-topik: Soft Tissue biomaterial; hard tissue biomaterial dan 
biomechanics; Pengembangan Teknologi Proses, Manufaktur, Sintesis, Disain dan 
Karakterisasi Material Implan; Modelling dan Komputasi Biomaterial; Aspek Klinis 
biomaterial; Tissue Engineering dan Kedokteran Regeneratif; Penggunaan Implan dan 
Biomaterial dalam Kasus Medis; dan Dental Material dan Implan. 

Kami berharap prosiding ini bermanfaat bagi pakar ilmu material, dosen, peneliti, 
mahasiswa dan industriawan yang berkecimpung dalam bidang mineral, material dan 
metalurgi umumnya bagi kalangan pemerhati ilmu material metalurgi. 

Tangerang Selatan, ovember 2015 

Tim Editor 
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KATA SAMBUTAN KETUA PANITIA 

• Yth. Prof. Dr. Ir. Iskandar Zulkarnain, Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
• Yth. Dr. Ir. Zainal Arifin, M.Sc, Deputi Bidang Ilmu Pengetahuan Kebumian LIPI 
• Yth. Dr.-Ing. Andika Widya Pramono, M.Sc, Kepala Pusat Penelitian Metalurgi dan 

Material UPI 
• Yth. Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak., Kementrian Riset dan Teknologi dan 
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• Yth. Ir. Rida Mulyana, M.Sc, Direktur Jenderal Energi Baru, Terbarukan dan Konservasi 

Energi 
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• Yth. Prof. Shuji Hanada, Tohoku University- Japan 
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Para Hadirin dan undangan sekalian yang kami muliakan, 
Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Puji syukur karni panjatkan kepada Allah SWT. Atas izin, rahmat, dan karunia-Nya 
sehingga kami dapat melaksanakan Seminar Material Metalurgi 2015 in Conjunction with 3rd 

Biomaterial Conference. 

Hadirin Yth, 
Seminar Material Metalurgi dan Seminar Biomaterial merupakan agenda tahunan 

Pusat Penelitian Metalurgi dan Material UPI sebagai sarana komunikasi ilmiah bagi berbagai 
pihak antara lain lembaga riset, akademisi, pemerintahan daerah dan industri. Seminar 
Material Metalurgi dan Seminar biomaterial yang sebelumnya diselenggarakan secara 
terpisah, mulai tahun ini kami mencoba untuk mengkolaborasikan keduanya sehingga 
pelaksanaan seminar kali ini berlangsung selama dua hari, dimana pada hari pertama 
dilaksanakan seminar material metalurgi dan hari ke-2 seminar biomaterial. 

Pada tahun ini, Seminar Material Metalurgi in Conjunction with 3rd Biomaterial 
Conference mengusung tema "Peran Penelitian Metalurgi dan Material dalam mendukung 
Peningkatan Inovasi IPTEK Nasional" terutama penelitian dalarn lingkup Material Metalurgi 
serta biomaterial yang biocompatible. Latar belakang pemilihan tema ini adalah karena 
IPTEK di Indonesia belum banyak diperhitungkan di kancah internasional karena masih 
lemahnya daya saing dan kemampuan iptek nasional. Indonesia dengan potensi sumber daya 
alam dan manusia yang melimpah, seharusnya dapat mengambil peran penting untuk menjadi 
produsen terkemuka, setidaknya di kawasan Asia. Belajar dari negara-negara produsen, 
inovasi penelitian dan pengembangan merupakan tahap mendasar untuk kemajuan suatu 
negara. Pengembangan infrastruktur penelitian terutama fasilitas penelitian dan peningkatan 
kualitas penelitian merupakan dua faktor yang penting. Selain itu untuk peningkatan 
penelitian dan pengembangan dibutuhkan kolaborasi antara pemegang saham, 
peneliti/insinyur, industri dan pemerintah sebagai regulator, maka diperlukan inovasi dalam 
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riset/penelitian yang akan mendorong peningkatan percepatan pembangunan teknologi 
nasional. Untuk mendorong pengembangan program riset dan teknologi, khususnya dalam 
bidang Material dan Metalurgi serta biomaterial untuk implant medis. Seminar ini juga 
diharapkan dapat menyumbangkan hasil-hasil penelitian yang bermanfaat untuk 
pembangunan nasional dan dapat memecahkan masalah serta isu-isu nasional saat ini. Lebih 
jauh lagi, seminar ini dapat mempererat silahturahmi antar pihak-pihak terkait dalam tataran 
perkembangan riset dan teknologi. 

Pada Seminar tahun ini, rnakalah yang terdaftar sebanyak 58 naskah dari berbagai 
lembaga penelitian, perguruan tinggi dan umum di seluruh Indonesia, dengan jumlah makalah 
seminar material metalurgi sebanyak 40 naskah yang diterima dan 4 naskah yang ditolak, 
serta 14 naskah seminar biomaterial. Semua makalah dipresentasikan secara oral dan 
makalah-rnakalah yang diterima akan diterbitkan di buku prosiding Seminar Material 
Metalurgi 2015 dan Seminar Biomaterial sete!ah melalui proses revisi dan edit yang telah 
ditetapkan oleh Tim Editor Seminar Material Meta!urgi 2015 in Conjunction with 3rd 

Biomaterial Conference. 
Akhir kata, atas nama seluruh panitia Seminar Material Metalurgi 2015 in Conjunction 

with 3rd Biomaterial Conference, kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada 
semua pihak yang telah berpartisipasi dalam seminar ini. Secara khusus, kami ucapkan terima 
kasih kepada PT. Teknolab, PT. Ditek Jaya, dan Fischer Instrumentation (s) PTE, LTD 
atas dukungannya dalam pelaksanaan seminar ini. Kami berharap kerjasama ini dapat terns 
terbina untuk kemajuan riset material dan metalurgi. 

Saya mewakili seluruh kepanitiaan Seminar Material Metalurgi 2015 in Conjunction 
with 3rd Biomaterial Conference mohon maaf sebesar-besarnya, jika selama dalam persiapan 
dan pelaksanaan seminar ini, ada hal-hal yang kurang berkenan baik teknis maupun non 
teknis. 

Billahitaufik walhidayah Wassalamu 'alaikum Wr. Wb 

Tangerang Selatan, Oktober 2015 
Ketua Panitia 
Seminar Material Metalurgi 2015 in Conjunction with 3rd Biomaterial Conference 

Nurhayati lndah Ciptasari, ST, M.Si 
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pengaruh Subzero Treatment terhadap sifat kekerasan ADI (Austempered Ductile Iron) 
semakin meningkat 18%. 

Hasil penelitian yang dilakukan (Suprapto, A. et al, 2014A), menunjukkan carbide 
tool life untuk membubut Alumunium T- 6061, dengan cryogenic treatment pada kondisi 
kecepatan potong (Ve) 70 m/menit, gerak makan (f) 0, 1 mm/putaran dan kedalaman potong a 
1 mm persamaan tool life Taylor VT0•050 = 115,6598 dan untuk cryogenic treatment dan 
temper pada kondisi yang sama, persamaan tool life Taylor VT0·035 = 103,6707 terjadi 
peningkatan tool life sebesar 105% dibandingkan dengan pahat tanpa treatment. 

Menindaklanjuti penelitian yang dilakukan Suprapto, A. et al, 2014A, menentukan 
carbide tool life untuk membubut Alumunium T- 6061, pada penelitian ini mengevaluasi 
dampak cryogenic treatment dan temper terhadap ADI (Austemper Ductile Iron) tool life 
untuk di implementasikan pada proses pembubutan material paduan Alumunium T-6061 
dengan kedalaman potong (a) divariasikan, sedangkan gerak makan (f) dan kecepatan potong 
(Ve) yang konstan. 

METODE PERCOBAAN 
Pengujian cryogenic treatment (Suprapto, A. dkk, 2014B) 
a) Pendinginan pada nitrogen cair ditahan (soaking) dengan variasi 2 jam (6 sampel), 24 

jam (6 sampel) dan 48 jam (6 sampel). 
b) Sampel yang telah didinginkan dalam nitrogen cair dengan variasi soaking diambil 

masing-masing 3 sampel, Selanjutnya ditemper pada temperatur 150°C ditahan 
(soaking) selama 1 jam, kemudian didinginkan di udara. 

Pengujian pada proses pemesinan (Suprapto, A. dkk, 2014B) 
a) Menyiapkan material Alumunium 6061- T dengan panjang = 100 mm dan diameter 

= 22 mm, dicekamkan pada spindel utama 
b) Melakukan proses pembubutan dengan kondisi Ve = 70 m/menit dan f = 0,1 

mm/putaran dan kedalaman potong a bervariasi 0, 1 mm; 0,5 mm dan 1 mm 
c) Penghentian proses pembubutan untuk mencatat waktu pemotongan (tc) dengan stop 

watch masing-masing 6 menit dan mengukur keausan tepi (V 8) dengan menggunakan 
Digital Microscope 

d) Membuat analisa hasil penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan Tabel 1 hubungan keausan tepi pahat, V8 dan tool life, T dengan 

berbagai kondisi menunjukkan bahwa semakin besar kedalaman potong,a maka keausan tepi 
pahat, V 8 semakin besar dan tool life, T semakin pendek. 

Tabel 1 menunjukkan keausan tepi pahatnya, V 8 pada kondisi tan pa perlakuan 
(untreated) lebih besar dibandingkan dengan perlakuan (treated) pendinginan nitrogen dengan 
berbagai soaking (penahanan) pada kedalaman potong yang sama, (a: 0, 1 mm; 0,5 mm; 1 
mm). Hal yang sama juga ditunjukan pada perlakuan (treated) pendinginan nitrogen dengan 
berbagai soaking (penahanan 2 jam; 24 jam; 48 jam) pada kedalarnan potong yang sama (a: 
0, 1 mm; 0,5 mm; I mm), keausan tepi pahatnya Vs lebih besar dibandingkan dengan 
perlakuan (treated) pendinginan nitrogen+ temper pada temperature 150 C selama I jam. Hal 
ini berlaku sebaliknya untuk tool life pada kondisi untreated, treated pendinginan nitrogen dan 
treated pendinginan nitrogen+ temper (lihat Tabel 1). 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pengaruh penahanan (soaking) semakin lama pada 
proses pendinginan nitrogen maupun pada proses pendinginan nitrogen + temper, maka ADI 
tool life semakin meningkat dengan berbagai kedalaman potong, begitu sebaliknya semakin 
besar kedalaman potongnya maka ADI tool life semakin pendek. Pahat ADI dengan mendapat 
proses perlakuan pendinganan nitrogen + temper, tool life nya T semakin panjang (lihat 
Gambar 1). 
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Tabel 1. Keausan tepi pahat, V8 dengan tool life, T dan Persamaan Taylor pada berbagai 
k di . d k k f O I I k V 70 I . on 1s1 enzan gera ma an = mm/putaran ecepatan potong c= m menit ' Kedalaman keausan tepi Tool life, Persamaan Taylor potong, a (mm) pahat, V8 (mm) T (mnt) 

0,1 0,499 50992,43 VT0•100= 152,5478 
Tan pa perlakuan 0,5 0,843 37831,48 VT0•100= 145,3567 
(Untreated) 

1,0 0,957 25973,72 VT0•100 = 136,7363 

Pendinginan 0,1 0,485 59162,93 VT0•098 = 151,4663 
Nitrogen dengan 0,5 0,86 49362,65 VT0·098 = 146,0840 
soaking 2 jam 1,0 1,065 41984,62 VT0·098 = 140,4408 

Pendinginan 0,1 0,175 63905,90 VT0•080 = 125,0543 
Nitrogen dengan 0,5 0,301 58996,14 VT0•080 = 121,9875 
soaking 24 jam 1,0 0,592 45749,44 VT0•080 = 116,7510 

Pendinginan 0,1 0,164 72481,60 VT0•072= 115,5026 
Nitrogen dengan 0,5 0,194 64588,0:3 VT0•072 = 112,4555 
soaking 48 jam 1,0 0,223 49828,35 VT0•072= 107,8074 
Pendinginan 0,1 0,322 73155,34 vr0·087 = 136,7240 Nitrogen dengan ,, 
soaking 2 jam + 0,5 0,517 

,. 
53782,34 VT0·087 = 130,6818 temper pd l 50°C 

selama 1 jam 1,0 .. 0,597 ' 43962,52 VT0•087 = 125;4234 
Pendinginan 0,1 0,229 77340,85 VT0•079 = 125,5566 
Nitrogen dengan 
soaking 24 jam + 0,5 0,397 57520,62 VT0•079= 120,4136 
temper pd 150°C 

0,499 49322,52 VT0•079= 116,1933 selama I jam 1,0 
Pendinginan 0, 1 0,196 83661,95 VT0•010 = 114,0860 
Nitrogen dengan 
soaking 48 jam + 0,5 0,351 . 77018,03 VT0•070= 111,3553 
temper pd 150°C 

1,0 0,378 58563,33 VT0•070 = 106, 7000 selama 1 iam 
Sumber : hasil pengolahan data 

a= kedalaman potong 
9{)000 

80000 
c 70000 
1 60000 
I- 50000 
�' 40000 
0 30000 
0 20000 .. 

10000 
0 

• a =0.1mm 

ma=O.Smm 

13 a= 1.0mm 

- N 'CJ" co + + + ro N 'CJ" a. co OJ 0 N 'CJ" a. a. � � 0 g g E N E 'CJ" E c z � OJ g 0 
::) z z f--- QJ � OJ z I- - I- z z 

Garn bar 1. Tool life, T dengan berbagai kondisi pada kedalaman potong yang bervariasi 
dengan Kecepatan po tong V c dan gerak makan f konstan 
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